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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan Masyarakat (Rahman BP et al., 2022). Pendidikan merupakan usaha secara 

sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi 

yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari 

pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak 

mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena 

sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. 

Pendidikan juga diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu, sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2008). Dalam sumber lain, 

pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh 

keluarga, sekolah, ataupun masyarakat dengan memberikan bimbingan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pembekalan budi pekerti yang bertujuan untuk 

menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan pembentukkan watak kepribadian 

yang dapat menciptakan generasi yang dapat berdaya saing, cerdas intelektual, 

cerdas emosional dan cerdas spiritual (Sholichah, 2018). 

Pendidikan memiliki peranan penting untuk mendorong setiap kalangan dalam 

mengembangkan potensinya, sehingga salah satu lembaga pengembangan 

pendidikan berupa sekolah atau pendidikan secara formal. Sekolah merupakan 

suatu lembaga pendidikan yang memberikan pengajaran dan di bawah pengawasan 

guru atau pendidik. Pendidikan formal dalam lingkungan sekolah merupakan suatu 

proses belajar mengajar untuk menambah pengetahuan siswa secara kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Kegiatan belajar 



2 
 

Allysa Ramadhani, 2025 
PERAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA KELAS 
VI DI SD NEGERI KARET III 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

ini akan memberikan pengarahan pada peserta didik untuk mampu meningkatkan 

kemampuannya. 

Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 

penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat maupun bakat, penyesuaian 

sosial, macam-macam keterampilan, keinginan dan harapan (Rusman, 2013: 122). 

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 

dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku berkat pengalaman dan latihan 

(Yusrizal, 2016: 35). Hal ini membuktikan bahwa melalui suatu pendidikan proses 

belajar peserta didik akan terarah dengan teratur dan terencana. 

Kegiatan belajar ini juga dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan seseorang, 

sehingga melalui proses belajar dapat mengembangkan kecerdasan melalui potensi-

potensi yang ada dalam diri peserta didik. Salah satu kecerdasan yang ada dalam 

diri peserta didik atau siswa berupa kecerdasan emosional. Hal ini membuktikan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan serangkaian kemampuan pribadi, emosi 

dan sosial yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil 

(Sarnoto, 2014: 63). 

Kecerdasan emosional merupakan serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan 

sosial yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil. Ini 

memberikan penjelasan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya di pengaruhi oleh 

kecerdasan intelektul. Kecerdasan emosional juga memungkinkan individu untuk 

dapat merasakan dan memahami dengan benar, yang selanjutnya mampu 

menggunakan daya dan kepekaan emosional sebagai energi informasi dan 

mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang 

tinggi akan mampu melaksanakan proses pembelajaran (Sugiarti, Afifah, dan 

Afniyanti, 2016: 1). 

Kecerdasanl emosional adalahl kemampuan seseorangl  mengatur kehidupanl 

emosinya denganl inteligensil (tol manage ourl emotional lifel with lintelligence); 

menjagal keselarasan emosil dan pengungkapannyla (thel appropriateness of l emotion 

andl its lexpression) melaluil keterampilan kesadaranl ldiri, pengendalianl ldiri, 

motivasil ldiri, empatil dan keterampilanl sosiall (lThaib, l2013). Olelh karena itul 

kecerdasan emosionall berperan penting l dalam prosesl belajar lsiswa, sehingga l 
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keterkaitan antaranl kecerdasan denganl lingkungan sosiall berkaitan erat l satu samal 

llain. 

Adapunl pendidikan Pancasila l adalah salahl satu namal dari suatul mata pelajaranl 

yang terdapat l dalam kurikuluml lsekolah. Pendidikanl pancasila berusaha l membina 

perkembanganl moral anakl didik sesuail dengan lnilai-nilail lpancasila, agarl dapat 

mencapail perkembangan secara l optimal danl dapat terwujudl dalam kehidupanl 

lsehari-hari. Pendidikanl pancasila dibelajarkanl di lsekolah-sekolahl di Indonesia l 

memiliki tujuanl yang sangat l lmulia. Sepertil halnya tujuanl pendidikan lnasional, 

Pendidikanl pancasila memilikil tujuan yangl sangat sempurna l yang secaral 

keseluruhan bertujuanl untuk membentukl warga negaral yang baikl (tol be al good 

lcitizenship). Akanl ltetapi, sekolahl merasa kesulitanl dalam menerapkanl cara belajar l 

yang tepat l untuk memenuhill tuntutan tujuanl yang diharapkanl (Fitriasari dan 

Yudistira, 2017: 167). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas VI di SD Negeri Karet III cenderung monoton dan membosankan, 

pada akhirnya memunculkan rasa bosan dan bermalas-malasan. Hal ini terlihat 

siswa yang sering meminta izin pergi keluar kelas dengan berbagai alasan. Hal l 

tersebut dapat l menghambat perkembanganl pengetahuan lmereka. Selainl litu, adal 

pula beberapal masalah emosionall dalam pembelajaranl yang lditemukan, misalnya l 

tidak mengerjakanl ltugas, melawanl lguru, lmencontek, lmurung, danl llainnya. 

Meskipunl banyak pihak l yang menganggapl bahwa pendidikaln pancasila yang l 

diajarkan padal proses pembelajaranl itu terkesanl monoton daln tidak lpenting. 

Anggapanl itu muncull dikarenakan pemberianl bahan ajarl pancasila yang l diberikan 

kepadal pelajar tingkat l rendah sampail tingkat mahasiswal lsama, hanyal terhenti 

sampail lsejarah, lpengertian, danl aspek aspek l tertulis lsaja. Tanpal adanya 

peningkatanl lebih intil secara bertahapl sesuai tahapalnl lpendidikannya. Olehl sebab 

litu, betapal pentingnya lnilai-nilail demokrasi danl nasionalisme bagil generasi 

penerusl bangsa inil dalam pembelajaranl pendidikan pancasila l (lBaehaqi, l2020: 

l1302). 

Melihat l beberapa gejalal di latas, dapat l dikatakan bahwa l siswa mengalamil 

gangguan terhadapl lemosionalnya, dimana l siswa kurang l mendapatkan 



4 
 

Allysa Ramadhani, 2025 
PERAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA KELAS 
VI DI SD NEGERI KARET III 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

kenyamananl dan kebahagiaanl dalam lpembelajaran. Disinilahl pentingnya letakl 

kecerdasan emosionall dalam lpembelajaran, emosil yang seimbangl dapat 

mempermudahl proses pembelajaranl dan memahamil emosi jugal dapat membuat l 

pembelajaran menjadil lebih bermaknal bagi pribadill lsiswa. Cerdals secara emosli 

dapat membantul seseorang untukl menjalani kehidupanl yang lebihl llbaik. 

Kecerdasanl emosional perlul dibina danl dikembangkan sedinil mungkin danl pada 

dasarnyla memerlukan kerjasamal dari berbagail lpihak. Dalaml konteks 

pembelajaranl maka gurul sebagai orangl ltua, lfasilitator, sert la teladan dil sekolah 

memilikil tanggung jawabl untuk melakukanl pendekatan-pendekataln kecerdasan 

emosionall sebagai bentukl ikhtiar gunal melatih emosil siswa untukl bekal kehidupanl 

di masal lmendatang. 

Kesulitanl mengendalikan emosi berpengaruhl terhadap hasill belajar siswal kelas 

VIl di SDl Negeri Karet l lIII. Hasill tes formatifl pada matal pelajaran Pendidikanl 

Pancasila menunjukanl bahwa masihl terdapat siswal yang nilainya l belum mencapail 

Kriteria Ketuntasanl Minimuml (lKKM) yangl telah lditentukan. Hall ini dibuktikan l 

dengan hasill belajar siswal memiliki lrata-ratal nilai empat l mata pelajaranl sebesar 

l70. Hall tersebut menunjukka ln bahwa kecerdasanl emosional berkaitanl dengan 

keberhasilanl siswa dalaml mewujudkan pembelajaranl yang elfektif. 

Berdasarkanl hasil pengamatanl pada siswal lSD Negeril Karet IIIl khususnya 

kelasl lVI, dimanal para siswanyal banyak menghadapil beberapa lpermasalahan, baik l 

masalah prestasil belajar maupunl masalah pengendalianl emosi siswal dalam prosesl 

lbelajar. Olehl karena litu, dalaml kaitan pentingnya l kecerdasan emosionall siswa 

sebagail salah satul faktor pentingl untuk meraihl lprestasi lbelajar, makal peneliti 

tertarik l untuk menelitil lmengenai “Peranl Kecerdasan Emosionall Siswa dalaml 

Terwujudnya Pembelajaranl yang Efektifl lKelas VIl ldi SDl Negeri Karet l IlII”. 
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1. 2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkanl uraian latarl belakang ldiatas, makal dirumuskan permasalahanl 

sebagai lberikut: 

a. Bagaimanla peran kecerdasanl emosional siswa l dalam pembelajaranl pendidikan 

pancasilal di kelasl VI dil SD Negeril Karet lIII? 

b. Apal saja faktorl pendukung danl penghambat dalaml pembelajaran pendidikanl 

lpancasila? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuanl dilakukan penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil “Peran Kecerdasan 

Emosional Siswa dalam Pembelajaran Pendidikanl Pancasila Kelasl VI dil SD 

Negeril Karet IIIl Tahun Ajaranl l2024/2025”. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Penelitianl ini memilikil tujuan khususl sebagai lberikut: 

a. Untukl mengetahui peranl kecerdasan emosionall siswa dalaml pembelajaran 

pendidikanl pancasila kelasl VI dil SD Negeril Karet IIIl Tahun Ajaranl l2024/2025. 

b. Untukl mengetahui apal saja faktorl pendukung danl penghambat dalaml 

pembelajaran pendidikanl pancasila kelasl VI dil SD Negeril Karet IIIl Tahun 

Ajaranl l2024/2025. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasilll penelitian dil atas diharapkanl dapat memberikanl manfaat sebagail lberikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasill penelitian inil diharapkan dapat l menambah pengetahuanl dan pengalamanl 

peneliti dalaml bidang lpendidikan. Selainl litu, hasill penelitian inil juga diharapkanl 

dapat menjadil bahan kajianl bagi penelitil lain yangl berkaitan denganl ldata. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitianl ini diharapkanl memberikan manfaat l praktis sebagail lberikut 

a. Bagil sekolah penelitianl ini dapat l menjadi bahanl referensi bagil guru maupun 

staf di SDN Karet III terkait penelitiannya khususnya mengenai peran 

kecersasan emosional dalam pembelajaran pendidikan pancasila. 

b. Bagi guru, dengan diperolehnya gambaran tentang peran kecerdasan emosional 

siswa dalam pembelajaran sehingga dapat terwujudnya pembelajaran yang 

efektif. 

c. Bagil siswa bisal meningkatkan kecerdasanl emosionalnya agar l dapat merailh 

prestasi yang l optimal melaluil pembelajaran yang l lefektif. 

d. Bagi peneliti dapat memberikan masukan dalam upaya mewujudkan 

pembelajaran pendidikan pancasila yang efektif dengan adanya kecerdasan 

emosional. 

 

1.5 Struktur Organisasi Penelitian 

Strukturl organisasi penelitianl inil disusun untuk memudahkan pemahaman 

secara menyeluruh terhadap alur dan isi dari penelitian yang dilakukan. Adapun 

struktur penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu 

BABl lI: lPendahuluan – Babl ini mencakupl latar belakang l lmasalah, rumusan l 

masalah, tujuan lpenelitian, manfaat penelitian (teoritis danl praktis), sertal struktur 

organisasi penelitian. Babl ini bertujuanl untuk memberikanl gambaran umuml 

mengenail pentingnyal penelitian serta arah yang ingin dicapai. 

BABl lII: Kajianl lPustaka – Babl ini berisil tentang tinjauanl Pustaka terkait l 

Kecerdasan Emosionall yang lmeliputi, Pengertianl Kecerdasan lEmosional, lAspek-

Aspekl Kecerdasan lEmosional, Indikator l Kecerdasan Elmosional, danl lFaktor-

Faktorl yang Mempengerahil Kecerdasan lEmosional. Sertal terkait Pembelajaranl 

Pendidikan lPancasila, Pengertianl Pembelajaran Pendidikanl lPancasila, Tujuanl 

Pembelajaran Pendidikanl lPancasila, Prinsipl Dasar Pembelajaranl Pendidikan 

lPancasila, lFaktor-Faktorl yang Berpengaruhl Terhadap Prosesl lPembelajaran, Peranl 

Kepala Sekolahl dalam Terwujudnyla Pembelajaran yang l lEfektif, Penelitianl 

lTerdahulu, danl Kerangka lBerpikir. 
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BABll lIII: Metodel lPenelitian – yangl meliputi Pendekatanl lPenelitian, Metodel 

lPenelitian, Latarl lPenelitian, Subjekl lPenelitian, Instrumenl lPenelitian, Teknikl 

Pengumpulan lData, Teknikl Analisis lData, danl Prosedur lPenelitian. 

BABl lIV: Hasill Penelitian danl lPembahasan – Babl ini menyajikanl hasil temuanl 

dari penelitianl serta analisisl terhadap datal yang telahl ldikumpulkan. Pembahasaln 

dilakukan denganl mengaitkan ltemuan-temuanl dengan teoril yang relevanl dan 

tujuanl lpenelitian. 

BABl lV: Penutupl – Babl ini berisil kesimpulan yangl diperoleh daril hasil 

penelitianl serta lsaran-saranl yang dapat l menjadi masukanl bagi lpihak-pihak l lterkait, 

baik dalam konteks praktis maupun untuk penelitian lanjutan. 

Struktur organisasi penelitian ini diharapkan dapat memandu pembaca dalam 

memahami keseluruhan proses dan hasil dari penelitian yang dilakukan, serta 

mendukung ketercapaian tujuan penelitian secara sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 


